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Abstrak
 

Merosotnya Harga-harga Saham bagi banyak emiten di Pasar Sekunder, salah satunya disebabkan karena

penetapan harga saham perdana yang sudah cukup tinggi. Kalau ditelusuri lebih lanjut Penetapan Harga

Saham yang tinggi ini disebabkan karena penetapan Price Earning Ratio yang tinggi pula. Apabila Pasar

Modal mengalami keadaan bullish hal ini tidak terlalu menjadi masalah karena investor akan terus memburu

saham-saham yang 'dianggap' baik tanpa memperhatikan faktor-faktor fundamentalnya secara lebih kritis.

Seiring dengan peningkatan Perkembangan Pasar Modal yang semakin kompleks baik dari jumlah emiten

maupun jumlah dana yang mampu dimobilisasi, Pemerintah dalam hal ini Bapepam mengeluarkan suatu

Kebijaksanaan yang membatasi penetapan PER Pasar Perdana suatu calon emiten sebesar 13X dan

kemudian ditingkatkan menjadi 15X, adapun Kebijaksanaan ini bertujuan untuk menjaga agar harga saham

emiten tersebut tidak merosot di Pasar Sekunder, sehingga para investor yang terutama terdiri dari pemodal-

pemodal kecil tidak menderita kerugian akibat capital loss yang dideritanya, yang mana para investor ini

justru 'capital gain oriented' dan bukan 'dividen orinted'. Skripsi ini meneliti 10 emiten yang dijadikan

sample dari 180 emiten yang tercatat di Pasar Modal. Dari penelitian yang dilakukan penulis, dapat dilihat

bahwa harga saham perdana dari emiten-emiten yang go public setelah Kebijaksanaan dimaksud mengalami

penurunan relatif terhadap harga saham perdana bagi emiten-emiten yang go public sebelum kebijaksanaan

PER Perdana. Namun demikian sebenarnya PER yang dipergunakan tidaklah menurun secara signifikan

untuk PER actualnya, tetapi memang mengalami penurunan untuk PER proyeksi yang didalamnya terdapat

kemungkinan rekayasa keuangan yang lebih besar. Sebagai kompensasi atas penurunan Harga saham

tersebut, para calon emiten baru meningkatkan jumlah lembar saham yang ditawarkan kepada masyarakat.

Untuk itu penulis menyarankan agar dalam penetapan harga saham perdana tidak dipergunakan PER

proyeksi melainkan PER actual, dan keterbatasan PER 13X tidak diberlakukan secara kaku terhadap seluruh

calon emiten akan tetapi turut mempertimbangkan faktor-faktor fundamental dari calon emiten tersebut,

sehingga tidak menutup kemungkinan dipakainya PER yang lebih tinggi. 
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